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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh faktor motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan di 

PT Inti Persada Nusantara, Makassar. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan 

desain Grounded Theory, yang memungkinkan penggalian teori dari data empiris. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam dengan manajer dan karyawan perusahaan dan melakukan observasi langsung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa faktor motivasi kerja intrinsik, seperti prestasi kerja dan tanggung jawab, serta faktor eksternal 

berupa kebijakan perusahaan dan lingkungan kerja, berperan signifikan dalam memengaruhi kinerja karyawan di PT 

Inti Persada Nusantara, Makassar dan ditemukan juga bahwa dorongan intrinsik karyawan, termasuk kebutuhan untuk 

mencapai tujuan kerja dan adanya rasa kepuasan, merupakan faktor utama yang meningkatkan kinerja. Disimpulkan 

bahwa implementasi kebijakan yang konsisten, pemberian penghargaan, dan pengembangan lingkungan kerja positif 

sangat penting untuk meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 
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PENDAHULUAN 

Motivasi kerja merupakan salah satu aspek utama dalam pengelolaan sumber daya manusia yang 

memiliki pengaruh besar terhadap kinerja karyawan dan keberhasilan perusahaan. Dalam lingkungan bisnis 

yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya berfokus pada kualitas produk atau layanan, tetapi juga pada 

peningkatan kinerja dan kesejahteraan karyawannya. Motivasi kerja menjadi kunci untuk mencapai 

produktivitas tinggi, kualitas kerja yang baik, serta pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif. 

Dalam konteks ini, karyawan yang termotivasi akan berperan sebagai elemen dinamis yang mendukung 

tercapainya tujuan perusahaan, sementara karyawan yang tidak termotivasi dapat menurunkan produktivitas 

dan menghambat proses operasional (Fitra & Gultom, 2017). 

Pentingnya motivasi kerja telah lama menjadi perhatian di berbagai bidang penelitian psikologi dan 

manajemen. Menurut Herzberg et al., (2011) dalam teorinya yang dikenal sebagai teori dua faktor atau teori 

motivasi-hygiene, menjelaskan dua jenis faktor yang memengaruhi motivasi kerja karyawan: faktor motivator 

(motivator) dan faktor pemeliharaan (hygiene). Faktor motivator meliputi elemen-elemen yang mendorong 

kepuasan kerja, seperti prestasi, pengakuan, tanggung jawab, dan pengembangan pribadi. Faktor hygiene 

mencakup kondisi yang mencegah ketidakpuasan, seperti kebijakan perusahaan, lingkungan kerja, keamanan 

kerja, serta hubungan interpersonal (Herzberg et al., 2011). Menurut Herzberg, meskipun faktor hygiene dapat 

mengurangi ketidakpuasan kerja, faktor ini tidak serta merta meningkatkan motivasi dan kinerja. Sebaliknya, 

hanya faktor motivator yang dapat menciptakan kepuasan kerja yang mendalam dan mendorong karyawan 

untuk bekerja lebih baik. 

Sejumlah penelitian telah menguji dan memperkuat teori dua faktor ini di industri perbankan, misalnya 

penelitian yang dilakukan oleh Pangestu & Fauzan, (2023) menemukan bahwa faktor hygiene seperti 

lingkungan kerja yang nyaman dan prosedur operasional yang jelas berperan penting dalam menurunkan 

ketidakpuasan kerja karyawan. Namun, tanpa adanya faktor motivator seperti kesempatan promosi dan 

pengakuan prestasi, kinerja karyawan sulit meningkat. Dalam penelitian yang lain seperti Fadilah & 

Darmawan, (2024) menunjukkan bahwa faktor-faktor motivator, termasuk pengakuan atas hasil kerja dan 

tanggung jawab yang diberikan, lebih memengaruhi kepuasan karyawan dibandingkan faktor hygiene seperti 
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gaji atau kondisi fisik lingkungan kerja. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa hanya faktor motivator 

yang mampu meningkatkan kepuasan dan memotivasi karyawan untuk mencapai kinerja optimal. Selain itu, 

beberapa penelitian lain juga menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan dapat menjadi faktor utama dalam 

meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja, sepertin penelitian Mahardhika et al., (2020) di sektor 

konstruksi di Makassar menunjukkan bahwa pemberian motivasi melalui penghargaan dan pengakuan secara 

signifikan mampu meningkatkan kinerja karyawan. Mereka menyimpulkan bahwa tanpa motivasi yang kuat, 

karyawan rentan mengalami kelelahan dan kejenuhan, yang pada akhirnya menurunkan kualitas dan kuantitas 

hasil kerja. Penelitian ini sejalan dengan kajian di sektor-sektor lain, di mana motivasi karyawan tidak hanya 

berfungsi sebagai pendorong produktivitas, tetapi juga sebagai mekanisme untuk menjaga loyalitas karyawan 

pada perusahaan (Wulandari & Lailiyah, 2022). 

PT Inti Persada Nusantara adalah perusahaan yang bergerak di bidang mekanikal dan elektrikal yang 

berada di Makassar. Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor konstruksi yang menuntut keterampilan teknis 

dan komitmen tinggi, PT Inti Persada Nusantara menghadapi tantangan dalam memelihara dan meningkatkan 

motivasi kerja karyawan di tengah tuntutan kerja yang tinggi. Motivasi kerja yang rendah dapat menyebabkan 

karyawan mengalami kejenuhan dan menurunkan kinerja, yang pada gilirannya menghambat pencapaian target 

perusahaan. Oleh karena itu, sangat penting bagi perusahaan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi kerja karyawan serta menyusun strategi yang efektif untuk mempertahankan dan 

meningkatkan motivasi tersebut. 

Mengacu pada teori dua faktor Herzberg dan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh faktor motivasi kerja terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Inti Persada 

Nusantara Makasar. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan desain 

Grounded Theory, yang memungkinkan penggalian data secara mendalam dan penarikan kesimpulan berbasis 

bukti empiris dari lapangan. Penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi motivasi kerja di PT Inti Persada Nusantara, tetapi juga menguji relevansi teori dua faktor 

Herzberg dalam konteks perusahaan lokal di Indonesia. Dengan demikian, hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi praktis bagi PT Inti Persada Nusantara dan perusahaan serupa dalam 

merumuskan strategi untuk meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk memahami dan menggali lebih dalam fenomena 

faktor motivasi kerja dan pengaruhnya terhadap peningkatan kinerja karyawan di PT Inti Persada Nusantara, 

Makassar. Menurut Sugiyono, (2018) metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah (eksperimen) dimana peneliti sebagai 

instrumen, teknik pengumpulan data dan di analisis yang bersifat kualitatif lebih menekan pada makna. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami pengalaman, persepsi, dan 

dinamika motivasi kerja secara mendalam melalui interaksi langsung dengan informan. Desain penelitian yang 

digunakan adalah Grounded Theory, yang bertujuan untuk mengembangkan teori yang didasarkan pada data 

empiris melalui proses analisis induktif. Grounded Theory dianggap relevan dalam penelitian ini karena 

memungkinkan peneliti untuk membangun konsep dan kategori yang menggambarkan fenomena motivasi 

kerja secara sistematis. Penelitian ini dilakukan di PT Inti Persada Nusantara, perusahaan yang bergerak di 

bidang mekanikal dan elektrikal, dengan fokus pada karyawan dan manajemen yang berperan dalam proses 

motivasi kerja. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi wawancara mendalam dan observasi 

langsung. Wawancara mendalam (in-depth interview) menurut Kriyantono, (2020) mengatakan wawancara 

mendalam adalah suatu cara pengumpulan data atau informasi dengan frekuensi tinggi dan bertatap muka 

dengan tujuan untuk mendapatkan data lengkap dan mendalam. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

sejumlah karyawan dan manajer yang terlibat langsung dalam operasional dan pengelolaan sumber daya 

manusia di perusahaan. Dalam wawancara ini, peneliti menggunakan pertanyaan terbuka untuk menggali 

pandangan, pengalaman, dan harapan para informan terkait motivasi kerja, faktor-faktor pendorong dan 

penghambat motivasi, serta dampaknya terhadap kinerja mereka. Teknik observasi langsung dilakukan untuk 

memahami kondisi lingkungan kerja, interaksi antar-karyawan, dan aspek-aspek motivasi yang mungkin tidak 

diungkapkan dalam wawancara. Informan dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan kriteria informan adalah yang memiliki pengalaman dan pemahaman mendalam tentang 

motivasi kerja. Informan terdiri dari manajer, supervisor, dan karyawan di beberapa divisi dan peneliti 

melibatkan tujuh informan utama yang dipilih berdasarkan peran dan keterlibatan langsung dalam operasional 
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perusahaan serta pengambilan keputusan terkait motivasi kerja. Dalam menganalisis data, peneliti 

menggunakan teknik analisis data kualitatif model Miles et al., (2014) yang meliputi tiga tahap utama: reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk memastikan keabsahan data, penelitian ini 

menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking, 

yaitu mengonfirmasi temuan sementara dengan para informan untuk memastikan bahwa interpretasi peneliti 

sesuai dengan pengalaman dan persepsi mereka. Langkah-langkah ini bertujuan untuk meningkatkan validitas 

dan reliabilitas temuan penelitian, sehingga hasil yang diperoleh benar-benar mencerminkan fenomena 

motivasi kerja di lingkungan kerja PT Inti Persada Nusantara. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkap beberapa faktor penting yang memengaruhi motivasi kerja karyawan di PT 

Inti Persada Nusantara di Makassar yang bergerak di bidang mekanikal dan elektrikal. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja karyawan sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor motivator 

intrinsik dan faktor pemeliharaan (hygiene) yang ditawarkan perusahaan. Faktor-faktor ini berperan dalam 

meningkatkan kepuasan kerja, produktivitas, dan komitmen karyawan terhadap perusahaan.  

Hasil penelitian bahwa faktor motivasi intrinsik, yang mencakup prestasi, pengakuan, tanggung jawab, 

dan kesempatan pengembangan diri, ditemukan menjadi elemen yang paling memotivasi karyawan untuk 

meningkatkan kinerjanya. Hasil wawancara menunjukkan bahwa karyawan merasakan kepuasan kerja yang 

lebih tinggi ketika mereka diberi tanggung jawab yang jelas, tantangan kerja yang sepadan, dan kesempatan 

untuk mengembangkan keterampilan. Terlihat salah satu karyawan menyatakan bahwa kesempatan untuk 

mengerjakan proyek-proyek yang lebih menantang meningkatkan semangat dan rasa kepemilikan terhadap 

hasil kerja. Hasil penelitian ini selaras dengan teori motivasi Herzberg yang menyebutkan bahwa faktor-faktor 

seperti prestasi dan tanggung jawab berperan penting dalam mendorong kepuasan kerja yang lebih mendalam 

dan kinerja yang tinggi (Herzberg et al., 2011). Karyawan merasa termotivasi ketika perusahaan memberikan 

penghargaan atas kontribusi mereka, baik melalui pujian langsung dari atasan maupun penghargaan formal. 

Pengakuan tersebut memberikan dorongan emosional yang meningkatkan komitmen dan loyalitas karyawan 

terhadap perusahaan. Pendapat ini memperkuat pendapat Pangestu & Fauzan, (2023) menyatakan bahwa 

pengakuan atas hasil kerja memiliki dampak positif pada kepuasan dan motivasi karyawan, serta membuat 

karyawan lebih berdedikasi dalam mencapai tujuan diperusahaan. Hasil penelitian ini juga di dukung oleh 

Nurdin & Djuhartono, (2021); Ningsih et al., (2022); Jahroni & Darmawan, (2022); Jintar, (2023); Tsuraya & 

Fermos, (2023); Hidayat et al., (2024); Awwali et al., (2024) menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Motivasi yang baik terbukti memiliki dampak positif pada kinerja karyawan di PT Inti Persada 

Nusantara. Karyawan yang merasa termotivasi, baik melalui motivasi intrinsik maupun faktor pemeliharaan, 

menunjukkan dedikasi yang lebih tinggi dan kinerja yang lebih baik dalam menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

Hal ini terlihat dari tingkat kehadiran yang tinggi, komitmen terhadap tenggat waktu, dan pencapaian kualitas 

hasil kerja yang memuaskan. Salah satu manajer menyatakan bahwa karyawan yang termotivasi cenderung 

menunjukkan inisiatif dalam menyelesaikan masalah dan memiliki keinginan yang kuat untuk memenuhi 

target yang diberikan perusahaan. Pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan juga dibuktikan oleh 

komitmen mereka yang lebih besar terhadap pengembangan diri. Karyawan dengan motivasi tinggi lebih 

terbuka untuk mengikuti pelatihan dan mengembangkan keterampilan baru, yang pada akhirnya meningkatkan 

kemampuan mereka dalam menjalankan tugas. Studi ini menunjukkan bahwa investasi perusahaan dalam 

memotivasi karyawan melalui penghargaan dan kebijakan yang adil berdampak langsung pada peningkatan 

kinerja individu dan tim secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan keselarasan dengan teori dua faktor Herzberg, di mana faktor motivasi 

dan faktor hygiene memiliki peran yang berbeda dalam memengaruhi motivasi dan kinerja karyawan. Faktor-

faktor motivasi berperan langsung dalam meningkatkan kepuasan dan kinerja, sementara faktor hygiene 

berfungsi untuk mencegah ketidakpuasan dan menciptakan kondisi kerja yang stabil. Dalam konteks PT Inti 

Persada Nusantara, kombinasi kedua faktor ini berhasil menciptakan lingkungan kerja yang memotivasi dan 

mendukung peningkatan kinerja karyawan. 

Penelitian ini juga memperkuat temuan dari penelitian-penelitian terdahulu yang menyoroti pentingnya 

peran pengakuan, pengembangan diri, dan kebijakan perusahaan yang adil sebagai pendorong motivasi kerja. 

Berbeda dari teori motivasi umum yang menganggap motivasi karyawan hanya didorong oleh insentif 

https://doi.org/10.59923/assets.v2i2.247
https://ejournal.imbima.org/index.php/assets/index


https://doi.org/10.59923/assets.v2i2.247 

Volume 2, Nomor 2, Desember 2024 

https://ejournal.imbima.org/index.php/assets/index  35 

finansial, penelitian ini menekankan bahwa motivasi yang tinggi lebih bergantung pada faktor-faktor intrinsik, 

seperti tanggung jawab dan peluang untuk berkembang. 

Hasil ini memberikan implikasi penting bagi PT Inti Persada Nusantara dan perusahaan lainnya. 

Pertama, perusahaan disarankan untuk mempertimbangkan strategi peningkatan motivasi yang melibatkan 

pengakuan atas kontribusi karyawan dan penyediaan kesempatan pengembangan diri. Kedua, penting bagi 

perusahaan untuk mempertahankan lingkungan kerja yang positif dengan mengelola hubungan interpersonal 

dan memastikan kebijakan perusahaan yang transparan. Langkah-langkah ini diharapkan mampu 

meningkatkan motivasi dan kinerja karyawan secara berkelanjutan, yang pada akhirnya akan membantu 

perusahaan mencapai tujuan dan visinya dengan lebih efektif. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi kerja memiliki peran penting dalam peningkatan kinerja 

karyawan di PT Inti Persada Nusantara. Faktor-faktor motivasi intrinsik, seperti prestasi, tanggung jawab, dan 

pengakuan atas pencapaian, terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi semangat kerja karyawan. 

Sementara itu, faktor-faktor pemeliharaan seperti lingkungan kerja yang nyaman, kebijakan perusahaan yang 

adil, serta hubungan yang harmonis dengan rekan kerja berperan dalam mengurangi ketidakpuasan dan 

menciptakan suasana kerja yang kondusif. Kombinasi dari kedua faktor tersebut secara signifikan 

memengaruhi kinerja karyawan dalam mencapai target perusahaan. Penelitian ini memberikan implikasi 

bahwa perusahaan perlu memperhatikan faktor motivasi secara menyeluruh dan seimbang untuk mendukung 

peningkatan kinerja. Temuan ini dapat menjadi acuan bagi manajemen sumber daya manusia dalam merancang 

kebijakan motivasi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik karyawan. 
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